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MATEMATIKA @

Merepresen’casikan Subhimpunan

clengan Menggunakan Untai Biner

Ditulis oleh:
Ahmad Sabri
alumnus Universitas Indonesia dan Université de Bourgogne, Prancis. Pengajar di Universitas
Gunadarma.
Kontak: sabri(at)staff.gunadarma.ac.id. Laman: http:// projektorika.org/

alam matematika, sebuah struktur/

objek matematika pada umumnya dapat

direpresentasikan dalam berbagai bentuk.

Contohnya, fungsi dapat direpresentasikan

dalam bentuk formula, tabel, diagram,
ataupun grafik. Demikian pula halnya dengan himpunan,
yang dapat direpresentasikan dalam bentuk eksplisit
(menuliskan semua elemennya, misalnya: {a,b,c,d}),
dalam bentuk generator (hanya menuliskan kriterianya
saja; misalnya: {x/x bilangan genap}), ataupun dalam
bentuk diagram Venn.

Sebuah himpunan dengan n elemen memiliki 2"
subhimpunan. Sebagai contoh, himpunan {a,b,c}
memiliki subhimpunan sebagai berikut:

*  Subhimpunan tanpa anggota: {}.

*  Subhimpunan dengan 1 elemen: {a}, {b}, dan {c}.

* Subhimpunan dengan 2 elemen: {a,b}, {a,c}, dan
{b,c}.

*  Subhimpunan dengan 3 elemen: {a,b,c}

Jadi, himpunan {a,b,c} (dengan n = 3) memiliki 23 = 8

subhimpunan.

Cukup mudah, ya? Namun, untuk nyanglebih besartentu
menjadi hal yang tidak mudah. Kita tahu bahwa untuk n
=7 (misalnya himpunan {a,b,c,d,e,f,g}) terdapat 27 = 128
subhimpunan. Pertanyaannya, bagaimana sistematika
untuk menuliskan ke-128 subhimpunan tersebut secara
lengkap, tanpa ada satupun subhimpunan yangterlewati,
dan tanpa ada yang berulang? Hmm, terdengar seperti
pertanyaan iseng. Namun kenyataannya ini bukanlah
pertanyaan iseng, karena pertanyaan ini termasuk
dalam kajian exhaustive generation of objects yang ada
dalam domain kombinatorik dan banyak digunakan
untuk mencari solusi optimal dari suatu permasalahan.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, mari kita
gunakan bantuan objek lain yang dicacah/dihitung
dengan cara serupa. Objek itu adalah untai biner, yaitu
sebuah barisan yang terdiri dari 0 dan 1. Contoh untai
biner adalah 101, 001011, 10010110, dan sebagainya.
Terdapat 2" kemungkinan untuk untai biner dengan
panjang n. Misalnya untuk n = 3, diperoleh 23=8
kemungkinan untai biner, yaitu 000, 001, 010, 011,
100, 101, 110, dan 111. Nah, karena banyaknya untai
biner dan banyaknya subhimpunan sama-sama dicacah
dengan 2", kita dapat membuat sebuah korespondensi
satu-satu antara mereka. Dengan kata lain, sebuah untai
biner merepresentasikan tepat sebuah subhimpunan.

Terlebih dahulu kita tetapkan urutan elemen-elemen
himpunan. Urutan bisa secara alfabetis/leksikografis,
ataupun yang lainnya. Misalkan himpunan {a,g,e,i,h},
dapat diurutkan menjadi {a,eg,h,i}; {3,7,2,5} dapat
diurutkan menjadi {2,3,5,7}. Setelah itu, buatlah daftar
seluruh untai biner dengan panjang n (dengan n adalah
banyaknya anggota himpunan). Untuk mudahnya,
daftar untai biner tersebut dapat diurutkan secara naik
(ascending order) atau turun (descending order).

Kemudian, konversikanlah setiap untai biner tersebut
menjadi sebuah subhimpunan, dengan aturan: jika
digit ke-i pada untai biner adalah 1, maka elemen
urutan ke-i pada himpunan ada dalam subhimpunan.
Sebaliknya, jika digit ke-i pada untai biner adalah 0, maka
elemen urutan ke-i pada himpunan tidak ada dalam
subhimpunan. Misalkan himpunan dengan 4 elemen
{a,b,c,d}, maka 1101 merepresentasikan {a,b,d}, 0000
merepresentasikan {}, 1010 merepresentasikan {a,c},
dan seterusnya. Lebih lengkapnya, penerapan metode
ini untuk menuliskan semua subhimpunan dari {a,b,c,d}
dijelaskan dalam tabel.
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Tabel contoh penerapan untai biner.

0 0 o |o |{

0 0 0 |1 |{a

0 0 1 [0 |f{a

0 0 1 1 | {cd
0 1 0 |0 |{b

0 1 0 |1 |{bd}
0 1 1 |0 |f{be
0 1 1 1 {b,c,d}
1 0 | {a

-
o | ©

1 {a,d}

{a,c}

1 1 1 {a,c,d}

1 1 0 0 {a,b}

1 1 0 1 {a,b,d}
1 1 1 0 {a,b,c}

1 1 1 1 {a,b,c,d}

Variasi urutan dengan minimal change order

Urutan untai biner dapat diatur kembali sedemikian
sehingga setiap dua untai biner yang berurutan hanya
berbeda satu digit saja. Urutan seperti ini disebut urutan
perubahan minimal (minimal change order), atau istilah
lainnya adalah kode Gray. Implikasi dari diterapkannya
pengurutan seperti ini adalah: subhimpunan berikutnya
diperoleh dengan menambah atau menghilangkan
sebuah elemen dari subhimpunan sebelumnya. Oleh
karena itu, minimal change order memberikan prosedur
yang lebih efisien dibanding pengurutan lainnya.

Perhatikan tabel yang menampilkan semua untai biner
diurut berdasarkan minimal change order. Dapat dilihat
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bahwa dua subhimpunan yang berurutan hanya berbeda
dengan penambahan atau penghilangan satu elemen
saja.

Tabel contoh metode minimal change order.

0 0 0 0 {

0 0 0 1 {d}

0 0 1 1 | {cd}

0 0 1 |0 |{g

0 1 1 |0 |{be

0 1 1 1 {b,c,d}

0 1 0 1 {b,d}

0 1 0 0 {b}

1 1 0 |0 |{ab}

1 1 0 1 {a,b,d}

1 1 1 1 {a,b,c,d}
1 1 1 0 {a,b,c}

1 0 |1 |0 |f{ac

1 0 1 1 {a,c,d}

1 0 0 |1 |{ad}

1 0 0 0 {a,b,c,d}

Dengan memanfaatkan korespondensi satu-satu antara
untai biner dengan subhimpunan, pekerjaan untuk
menuliskan semua subhimpunan dari sebuah himpunan
menjadi lebih mudah dan sistematis. Tak kalah
pentingnya, teknik ini menjamin dihasilkannya semua
subhimpunan yang dapat dibentuk, tepat satu kali (tanpa
ada perulangan), dan tanpa ada yang terlewatkan.

Bahan bacaan:
* http://www.keithschwarz.com/binary-subsets/

e https://en.wikipedia.org/wiki/Gray_code
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Graphene: DCI.Ii Seba’cang KG.IIDOI'J.

Menuju Lembaran Atom

Ditulis oleh:
Eko Widiatmoko
Guru fisika di SMA Aloysius Bandung, alumnus ITB.
Kontak: e_ko_w(at)yahoo(dot)com

etiap orang tentu pernah melihat karbon,
minimalnya dalam dua bentuk alamiah
(alotrop), atau kalau beruntung, dalam tiga
bentuk alotrop: (1) grafit, terdapat dalam
pensil, (2) arang dan jelaga, terdapat (dan biasa
dimakan) dalam sate, serta (3) intan, terdapat dalam
perhiasan, atau dalam industri, mata bor. Nah, namanya
ilmuwan, selalu saja mencari hal-hal baru untuk diteliti,
dimanfaatkan, dijual, dan ditulis. Salah satu topik terkait
karbon yang hangat dalam beberapa tahun terakhir
adalah alotrop karbon berbentuk lembaran atom yang
disebut graphene. Saking hangatnya, penelitian terkait
graphene pernah dianugerahi Nobel Fisika tahun 2010.

Graphene tersusun dalam kerangka segienam seperti
sarang lebah dalam satu lembaran atom saja. Ini
berbeda dengan grafit yang merupakan tumpukan
lembaran-lembaran yang disatukan oleh gaya van der
Waals. Mengapa graphene menarik untuk diteliti? Ada
beberapa alasan.

Graphene adalah lembaran yang sangat tipis. Inilah
materi dalam bentuk lembaran paling tipis yang
pernah ada. Tapi sifat ini saja belum berarti banyak
tanpa sifat-sifat berikutnya. Graphene juga memiliki
konduktivitas listrik yang tinggi. Elektron-elektron dalam
graphene bersifat relativistik, artinya kecepatannya luar
biasa. Elektron dapat terbang lurus sejauh beberapa
mikrometer sebelum menabrak sesuatu (yang tidak
kelihatan, yang disebut fonon). Dalam pembahasan
lebih jauh, dikatakan bahwa massa efektif elektron

pada graphene bernilai nol. Nilai band gap, atau celah
pita energi, yang dimiliki graphene adalah nol (fakta ini
sangat penting untuk peneliti fisika material).

Graphene pada dasarnya hampir transparan. Persentase
cahaya yang diserap ketika menembus graphene normal
adalah sekitar 2,3%. Hal ini membuat graphene bisa
dipakai sebagai lapisan konduktor transparan, misalnya
untuk panel surya. Namun, belakangan ini beberapa
hasil riset malah menyebutkan bahwa serapan cahaya
oleh graphene bisa divariasikan dengan geometri optik
tertentu, jadi tidak hanya 2,3%, bahkan bisa sampai
100%. Tiga orang peneliti Indonesia terlibat dalam riset
terkait topik tersebut pada tahun 2015.

Dalam beberapa hal, graphene mirip dengan kerabatnya
dalam 1 dimensi, yakni carbon nanotube (CNT). Di
antara kemiripan keduanya adalah sama-sama memiliki
kerangka segienam, konduktivitas tinggi, dan kekuatan
mekanis (baca juga rubrik teknologi majalah 1000guru
edisi Mei 2015). Uniknya, CNT yang notabene lebih sulit
disintesis dengan teknologi yang setara saat ini justru
ditemukan jauh sebelum graphene. CNT pertama kali
dikenal pada tahun 1991, sedangkan graphene pada
tahun 2004.

Ada beberapa aspek penelitian tentang graphene.
Tiga aspek yang menonjol adalah seputar teori dan
pemodelan (baca juga rubrik fisika majalah 1000guru
edisi Juni 2015), kemudian bagaimana membuat
graphene, dan bagaimana menggunakan graphene
dalam berbagai peralatan.

Cara membuat graphene yang paling sederhana adalah
dengan selotip. Mulai dengan sekeping kristal grafit yang
bagus, lalu kelupas lapisan demi lapisan dengan selotip
sampai didapatkan lapisan yang paling tipis. Metode
ini, yang disebut mechanical exfoliation, dilakukan pada
tahun 2004 oleh sekelompok peneliti dari Universitas
Manchester dan untuk pertama kalinya secara
meyakinkan menghasilkan lapisan setipis satu atom saja.
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Cara yang lebih rumit adalah menggoreskan kristal grafit
dengan peralatan mikroskopis pada suatu substrat.
Lapisan-lapisan graphene terlepas satu demi satu (atau
beberapa lapis sekaligus) dan menempel pada substrat.
Cara yang sama kita lakukan saat menggoreskan pensil.
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llustrasi metode mechanical exfoliation untuk menghasilkan
selembar graphene. Lembaran graphene yang didapat dengan
metode ini mengantarkan Andre Geim dan Kostya Novoselov
memperoleh penghargaan Nobel Fisika tahun 2010. Sumber
gambar: iopscience.com

Cara lain untuk memisahkan lapisan-lapisan graphene
pada grafit adalah dengan perlakuan tertentu dalam
cairan. Dengan menambahkan zat tertentu dan
pemberian gelombang suara, lapisan-lapisan graphene
terlepas, lalu diendapkan dan dikumpulkan. Metode
lain yang telah diciptakan para peneliti untuk membuat
graphene adalah dengan menumbuhkan dari atom-
atom. Cara pertama adalah dengan memanaskan
kristal silikon karbida (SiC, karborondum, terdapat
dalam ampelas) pada ruang hampa sampai suhu di atas
10.000 derajat celcius. Atom-atom silikon akan terbang
pergi, menyisakan karbon yang menyusun dirinya
menjadi graphene. Jumlah lapisan yang timbul biasanya
beberapa lapis.

Graphene dapat pula ditumbuhkan pada logam,
misalnya nikel dan tembaga. Dalam metode yang
disebut Chemical Vapor Deposition (CVD) ini, logam
panas dikenakan gas yang mengandung karbon seperti
metana. Gas akan terurai pada suhu tinggi dan atom
karbon menempel pada logam, membentuk graphene.
Dengan metode ini, telah dapat ditumbuhkan graphene
seluas beberapa sentimeter persegi yang sebagian
besar terdiri dari satu lapis atom. Graphene yang sudah
terbentuk bisa diangkat dan ditempelkan pada substrat
lain dengan selamat (karena siapa perlu lembaran
konduktor transparan di atas logam?).

Bagi beberapa peneliti, lembaran luas yang terdiri dari
satu lapis atom karbon saja masih kurang menarik.
Graphene dapat dipotong menjadi jalur-jalur sempit
yang disebut graphene nanoribbon (GNR), diukir menjadi
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rangkaian elektronik, diberi doping, dan dijadikan
transistor. Setelah dipotong menjadi pita, sifat graphene
berubah. Timbul band gap yang berbanding terbalik
dengan lebar pita dan bentuk tepi, konduktivitasnya
berkurang, dan sifat-sifat unik lainnya.

Di antara aplikasi atau penggunaan graphene adalah
dalam kapasitor dan transistor. Karena bentuk lembaran
memiliki luas permukaan yang besar dibandingkan
dengan massanya, sedangkan kapasitas kapasitor
berhubungan dengan luas permukaan, maka kapasitor
yang menggunakan graphene bisa dibuat ringan dan
kapasitasnya besar.

Transistoryangterbuat dari graphene memiliki kecepatan
yang sangat tinggi karena elektron graphene bergerak
sangat cepat. Dikatakan bahwa rangkaian elektronik yang
terbuat dari graphene akan dapat mencapai kecepatan 1
THz, atau sekitar 300-400 kali Pentium 4. Dalam hal ini,
graphene lebih unggul dibandingkan CNT karena CNT
perlu dipasang, sedangkan graphene bisa ditumbuhkan
langsung dan diukir di tempat membentuk transistor
dan rangkaiannya sekaligus. Selain itu, kontak listrik
CNT ke rangkaian sulit dibuat. Kontak listrik graphene ke
rangkaian sangat rapi karena rangkaiannya juga terbuat
dari graphene.

Kesimpulannya:

1. Penelitian tentang graphene masih terbuka. Siapa
berminat?

2. Komputer masadepan mungkinterbuatsepenuhnya
dari karbon.

Bahan bacaan:

e https://en.wikipedia.org/wiki/Graphene

e http://majalah1000guru.net/2015/06/sebatang-
pensil-dan-material-nanokarbon/

e K.S. Novoseloy, A. K. Geim, S. V. Morozov, D. Jiang,
Y. Zhang, S. V. Dubonos, I. V. Grigorieva, A. A.
Firsov: Electric field effect in atomically thin carbon
films, Science 306, 666 (2004).

e K.S. Novoseloy, A. K. Geim, S. V. Morozov, D. Jiang,
M. I. Katsnelson, I. V. Grigorieva, S. V. Dubonos, A.
A. Firsov: Two-dimensional gas of massless Dirac
fermions in graphene, Nature 438, 197(2005).

e R.R. Nair, P. Blake, A. N. Grigorenko, K. S.
Novoselov, T. J. Booth, T. Stauber, N. M. R. Peres,
A. K. Geim: Fine structure constant defines visual
transparency of graphene, Science 320, 1308
(2008).

e M. Shoufie Ukhtary, E. H. Hasdeo, A.R. T.
Nugraha, R. Saito: Fermi energy dependence of
electromagnetic wave absorption in graphene,
Appl. Phys. Express 8, 055102 (2015).
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Hidroksiapa’ci’c: Material

Penyusun Tulang Manusia

Ditulis oleh:
Fadli Muhammad Hidayatullah
mahasiswa di Oyama National College of Technology, Jepang.
Kontak: fadlimuhammadh@gmail.com

idroksiapatit (HAp) dengan rumus kimia

Ca,(PO,),(OH), adalah keramik yang

merupakan salah satu bahan utama penyusun

tulang manusia, bersama dengan kolagen.

Satu lagi hal yang menarik adalah bahwa
hidroksiapatit alami ataupun hidroksiapatit yang dibuat
di laboratorium memiliki sifat dan karakteristik yang
hampir sama sehingga hidroksiapatit sering disebut
sebagai biomaterial pengganti tulang manusia di masa
depan. Akan tetapi, seperti sifat bahan-bahan keramik
lain, hidroksiapatit memiliki sifat keras dan getas.

Kekurangan inilah yang menyebabkan penelitian untuk
menghilangkan kekurangan-kekurangan hidroksiapatit
masihsangatdibutuhkansehingganantinyahidroksiapatit
benar-benar bisa digunakan sebagai tulang manusia
buatan secara massal. Di antara percobaan yang saat ini
dilakukan untuk meningkatkan kekuatan dan ketahanan
hidroksiapatit adalah dengan penambahan serbuk
titanium, penambahan serbuk zirkonia, dan pelapisan
batang titanium dengan hidroksiapatit menggunakan
teknik pelapisan plasma spray.

Penambahan titanium powder pada hidroksiapatit

Disamping sifat-sifat menonjol dari hidroksiapatit seperti
berpori, bioaktif, tahan korosi, lembam, dan tahan aus,
ada sifat-sifat yang kurang baik pada hidroksiapatit
seperti getas dan mudah patah. Hal ini menjadi kendala
utama dalam desain. Berdasarkan dokumen dari
repository UNAIR, telah dilakukan penelitian sintesis Ti-
HAp dengan mensubstitusi titanium pada hidroksiapatit
dengan cara basah/larutan di laboratorium untuk
memecahkan kekurangan tersebut. Penelitian tersebut
bertujuan untuk meningkatkan sifat mekanik ditinjau
dari aspek porositas, densitas, daya serap air, kekerasan,
kuat tarik, dan modulus elastisitas.

Hasil yang didapat adalah semakin tinggi suhu
pembakaran dan semakin tinggi substitusi titanium pada
HAp, maka densitas, nilai kekerasan, nilai kuat tarik, dan
modulus elastisitas semakin tinggi sementara porositas
dan daya serap air semakin kecil. Dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penambahan serbuk titanium
ke dalam hidroksiapatit dapat meningkatkan kekuatan
dan modulus elastis.

Penambahan zirkonia powder pada hidroksiapatit

Berdasarkan arsip skripsi jurusan fisika Universitas Negeri
Malang yang ditulis oleh Arumingtyas, hidroksiapatit
yang termasuk dalam biokeramik kelompok fosfat
banyak digunakan dalam bidang ortopedi sebagaiimplan
tulang karena sifatnya yang tidak toksik. Namun, sebagai
implan, hidroksiapatit memiliki tingkat kekerasan
yang rendah. Salah satu cara yang untuk menambah
kekerasan hidroksiapatit tanpa menimbulkan sifat toksik
adalah penambahan zirkonia.

Dalam penelitian tersebut, hasil uji kekerasan
hidroksiapatit-zirkonia menggunakan micro vikers
hardness dengan variasi komposisi berat unsur zirkonium
menunjukkan kecenderungan bahwa semakin besar
komposisi zirkonium, tingkat kekerasan hidroksiapatit-
zirkonia semakin rendah. Namun, pada hidroksiapatit-
zirkonia dengan komposisi zirkonium sekitar 13,29%
diperoleh tingkat kekerasan yang lebih tinggi dibanding
variasi komposisi zirkonium lainnya. Hasil uji toksisitas
menunjukkan bahwa semua sampel yang diuji tidak
toksik. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penambahan jumlah serbuk zirkonia yang tepat akan
meningkatkan nilai kekerasan dan material yang didapat
tetap bersifat tidak toksik.
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Pelapisan batang titanium dengan hidroksiapatit
menggunakan teknik pelapisan plasma spray

Cara ini adalah cara yang penulis gunakan untuk
mengembangkan dan memperkuat hidroksiapatit.
Untuk menghilangkan sifat getas dan menambah
kekuatan hidroksiapatit, metode ini menggunakan
batang titanium sebagai fondasi. Setelah itu, sekeliling
batang titanium dilapisi dengan hidroksiapatit agar
tercipta material kuat yang memiliki sifat biokompatibel.

Seperti yang kita ketahui, saat ini material yang
digunakan untuk pengobatan tulang yang patah atau
masalah tulang lainnya adalah pen titanium. Memang
pen titanium adalah bahan yang kuat. Namun, titanium
tidak memiliki sifat biokompatibel sehingga setelah
tulangnya sembuh ada kemungkinan pen titanium yang
dibiarkan di dalam tubuh akan menimbulkan gejala
penolakan dari tubuh manusia serta menimbulkan rasa
mengganjal atau nyeri pada tulang. Oleh sebab itu, pada
umumnya pen titanium harus dicabut dan dikeluarkan
dari tulang manusia setelah tulangnya sembuh.

Nah, percobaan yang dilakukan penulis adalah untuk
menciptakan material yang kuat dan memiliki sifat
biokompatibel. Diharapkan dengan adanya material
yang kuat dan memiliki sifat biokompatibel ini, nantinya
material ini dapat digunakan dan menjadi pilihan bagi
pengobatan pasien yang mengalami patah tulang atau
masalah tulang lainnya.

Hal pertama yang penulis lakukan adalah menghaluskan
serbuk hidroksiapatit hingga ukuran serbuknya di bawah
75 um. Sebelum serbuk tersebut digunakan untuk
melapisi batang titanium, batang titanium dilapisi dengan
serbuk titanium agar terbentuk titan intermediate layer.
Pelapisan ini dilakukan dengan menggunakan alat
bernama plasma spray yang dapat menyemprotkan
serbuk dengan pembakaran dalam suhu lebih dari
2000°C. Setelah itu barulah batang titanium yang sudah
dilapisi dengan titan intermediate layer dilapisi kembali
dengan hidroksiapatit. Pelapisan ini menggunakan alat
dan suhu yang sama dengan pelapisan sebelumnya.

Mengapa batang titanium harus dilapisi terlebih dahulu
dengan serbuk titanium? Karena dengan adanya lapisan
titan intermediate layer, kita bisa mendapatkan hasil
yang bagus dalam tes uji kelekatan antara hidroksiapatit
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dan titan intermediate layer. Jauh berbeda dibandingkan
dengan kelekatan apabila kita langsung melapisi batang
titanium dengan hidroksiapatit. Lalu, alasan mengapa
hidroksiapatit lebih kuat melekat dengan batang
titanium yang telah dilapisi dengan titan intermediate
layer terlebih dahulu sampai saat ini masih menjadi
misteri yang masih berusaha penulis dan tim pecahkan.

Gambar kiri: Serbuk hidroksiapatit. Gambar kanan: Batang titanium
yang telah dilapisi Hap.

Saat ini banyak sekali penelitian tentang hidroksiapatit.
Namun, para peneliti belum menemukan formula
dan komposisi yang tepat serta cara mengaplikasikan
material ini dalam dunia medis secara nyata. Oleh karena
itu, masih banyak sekali penelitian yang dibutuhkan
untuk mengoptimalkan material ini.

Bahan bacaan:

e http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/fisika/article/
view/53105

* http://repository.unair.ac.id/32833/
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Hutan Mangrove

Ditulis oleh:
Rizza Untsa Nuzulia
alumnus S1 Pendidikan Biologi Universitas Negeri Yogyakarta.
Kontak: rizzauntsa(at)gmail(dot)com

ndonesia sebagai negara tropis memiliki berbagai
jenis  hutan. Apakah teman-teman pernah
mendengar tentang hutan mangrove? Di mana
kalian bisa menemukan hutan mangrove? Apa saja
yang dapat kalian temukan di hutan mangrove?
Istilah hutan mangrove berasal dari kata “mangrove”
yang merupakan gabungan antara bahasa Portugis
mangue dan bahasa Inggris grove. Dalam bahasa Inggris
kata mangrove digunakan untuk komunitas tumbuhan
yang tumbuh di daerah jangkauan pasang surut dan
juga untuk individu-individu spesies tumbuhan yang
menyusun komunitas tersebut. Mangrove dapat pula
didefinisikan sebagai formasi tumbuhan daerah litoral
yang khas di pantai daerah tropis dan sub tropis yang
terlindung (Saenger dkk. 1983). Jadi, di banyak pantai di
Indonesia dapat kalian jumpai hutan mangrove ini.

Mungkin ada di antara kalian yang mengenal hutan
mangrove sebagai hutan bakau. Hutan mangrove
oleh masyarakat Indonesia dan negara Asia Tenggara
lainnya yang berbahasa Melayu sering disebut dengan
hutan bakau. Istilah itu sering digunakan, tetapi istilah
hutan bakau dapat menimbulkan kerancuan karena
bakau merupakan nama lokal dari marga Rhizopora sp.,
sedangkan pada hutan mangrove terdapat banyak jenis
tumbuhan lainnya.

Lalu, apa saja yang terdapat di hutan mangrove itu?

Sumber daya mangrove di suatu wilayah terdiri dari (1)
sebuah atau lebih spesies pohon dan semak belukar
yang hidupnya terbatas di habitat mangrove (exclusive
mangrove), (2) spesies-spesies tumbuhan yang hidupnya
di habitat mangrove, namun juga dapat hidup di habitat
non-mangrove (non-exclusive mangrove), (3) biota yang
berasosiasidengan mangrove (biotadaratdanlaut, lumut
kerak, cendawan, ganggang, bakteri dan lain-lain) baik
yang hidupnya menetap, sementara, sekali-sekali, biasa
ditemukan, kebetulan maupun khusus hidup di habitat
mangrove, (4) proses-proses dalam mempertahankan
ekosistem ini baik yang berada di daerah bervegetasi
maupun di luarnya (Saenger dkk. 1983).

Jenis tumbuhan yang terdapat di hutan mangrove dapat
berbeda antara tempat satu dengan tempat lainnya,
tergantung dari jenis tanahnya, intensitas genangan air
laut, kadar garam, dan daya tahan terhadap ombak serta
arus. Menurut Soerianegara (1987) hutan mangrove
terdiri atas jenis-jenis pohon Avicennia, Sonneratia,
Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera, Excoecaria,
Xylocarpus, Aegiceras, Scyphyphora dan Nypa.

Api - apl {Avicenniasp.)

Jenis Mangrove di Indonesia. Sumber: http://uksa387.undip.ac.id/
ingin-mengenal-tentang-mangrove/

Bagaimana cara hidup tumbuhan mangrove?

Tumbuhan mangrove memiliki kemampuan khusus
untuk beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang
ekstrem, seperti kondisi tanah yang tergenang, kadar
garam yang tinggi serta kondisi tanah yang kurang
stabil. Dengan kondisi lingkungan seperti itu, beberapa
jenis mangrove mengembangkan mekanisme yang
memungkinkan secara aktif mengeluarkan garam dari
jaringan, sementara yang lainnya mengembangkan
sistem akar napas untuk membantu memperoleh
oksigen bagi sistem perakarannya. Dalam hal lain,
beberapa jenis mangrove berkembang dengan buah
yang sudah berkecambah sewaktu masih di pohon
induknya (vivipar), seperti Kandelia, Bruguiera, Ceriops
dan Rhizophora.
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Tumbuhan mangrove memiliki sistem perakaran yang
khas. Tipe akar mangrove dapat dibedakan menjadi
akar udara, akar papan, akar lutut, akar napas, dan
akar tunjang. Gambaran masing-masing tipe akar dapat
dilihat pada gambar.

TIFE AKAR

Akar Udara
{Auerial root)

Akar Papan
(Buttress)

Akar Lutut
{(Knce root)

Akar Napas
(Foncumatophore)

Aknr Tunjang
(Stilt root)

L

Tipe akar tumbuhan mangrove. Sumber gambar: artikelbermutu.
com

Apa pentingnya hutan mangrove itu?

Hutan mangrove merupakan ekosistem peralihan
antara komponen darat dan laut. Mangrove memegang
peranan penting dalam memelihara keseimbangan siklus
biologis di suatu perairan. Pentingnya hutan mangrove
dapat dilihat dari aspek ekologis dan ekonomis.
Pada potensi ekologis, mangrove berperan dalam
mendukung eksistensi lingkungan fisik dan lingkungan
biota. Di lingkungan fisik berperan sebagai penahan
ombak, penahan angin, pengendali banjir, perangkap
sedimen, dan penahan intrusi air asin. Sedangkan
dalam lingkungan biota berperan sebagai tempat
persembunyian, tempat berkembang biak berbagai
macam biota, serta penyumbang zat hara yang berguna
untuk kesuburan perairan di sekitarnya.

Adapun potensi ekonomi ditunjukkan dengan
kemampuannya dalam menyediakan produk dari hutan
mangrove berupa hasil hutan dan hasil perikanan
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mangrove. Mangrove merupakan ekosistem yang
sangat produktif. Berbagai produk dari mangrove
dapat dihasilkan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Hasil hutan yang langsung dimanfaatkan yaitu
tumbuhannya yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
untuk bangunan, pembuatan arang, tanin, chipwood,
dan sebagai obat tradisional.

Bagaimana kondisi hutan mangrove di Indonesia?

Di Indonesia, mangrove terluas terdapat di Irian Jaya
sekitar 1.350.600 ha (38%), Kalimantan 978.200 ha
(28%) dan Sumatera 673.300 ha (19%). Pada tahun 2002,
Indonesia mempunyai lahan mangrove terbesar di dunia
sekitar 8,5 juta hektare.

Sejauh ini di Indonesia tercatat setidaknya 202 jenis
tumbuhan mangrove, meliputi 89 jenis pohon, 5 jenis
palma, 19 jenis pemanjat, 44 jenis herba tanah, 44 jenis
epifit dan 1 jenis paku. Dari 202 jenis tersebut, 43 jenis
(di antaranya 33 jenis pohon dan beberapa jenis perdu)
ditemukan sebagai mangrove sejati (true mangrove),
sementara jenis lain ditemukan di sekitar mangrove
dan dikenal sebagai jenis mangrove ikutan (associate
mangrove).

Eksploitasi mangrove dalam skala besar di Indonesia
nampaknya dimulai awal abad ini, terutama di Jawa dan
Sumatera (van Bodegom, 1929; Boon, 1936), meskipun
eksploitasi sesungguhnya dengan menggunakan mesin-
mesin berat nampaknya baru dimulai pada tahun
1972. Pada tahun 1985, sejumlah 14 perusahaan telah
diberikan ijin pengusahaan hutan yang mencakup
sejumlah 877.200 hektar areal mangrove, atau sekitar
35% dari areal mangrove yang tersisa (Dephut & FAO,
1990).

Mangrove memiliki susunan tertentu pada kawasan
hutan mangrove atau disebut zonasi mangrove. Seperti
apakah zonasi mangrove itu? Menurut Arief (2003)
pembagian zonasi dapat dilakukan berdasarkan jenis
vegetasi yang mendominasi, dari arah laut ke dataran
berturut-turut sebagai berikut: zona Avicennia, zona
Rhizophora, zona Bruguiera, dan zona Nypah.

Zona Avicennia terletak pada lapisan paling luar dari
hutan mangrove. Pada zona ini, tanah berlumpur lembek
dan berkadar garam tinggi. Jenis Avicennia banyak
ditemui berasosiasi dengan Sonneratia Spp karena
tumbuh di bibir laut, jenis ini memiliki perakaran yang
sangat kuat yang dapat bertahan dari hempasan ombak
laut. Zona ini juga merupakan zona perintis atau pionir
karena terjadinya penimbunan sedimen tanah sebagai
hasil dari cengkeraman perakaran tumbuhan jenis-jenis
ini.



Zona Rhizophora terletak di belakang zona Avicennia
dan Sonneratia. Pada zona ini, tanah berlumpur lembek
dengan kadar garam lebih rendah. Perakaran tanaman
tetap terendam selama air laut pasang. Zona Bruguiera
terletak di belakang zona Rhizophora. Pada zona ini
tanah berlumpur agak keras. Perakaran tanaman lebih
peka serta hanya terendam pasang naik dua kali sebulan.
Zona Nypah adalah zona pembatas antara daratan dan
lautan, namun zona ini sebenarnya tidak harus ada,
kecuali jika terdapat air tawar yang mengalir (sungai) ke
laut.

Nipah (Nypa sp.)
Tancang (Bruguiera sp.)

Bakau (Rhizophora sp.)

Bogem ( ia sp.)

Api - api (Avicenniasp.)

Zonasi Tumbuhan Hutan Mangrove. Sumber: http://uksa387.undip.
ac.id/ingin-mengenal-tentang-mangrove/

Bagaimana upaya penyelamatan hutan mangrove yang
dapat kita lakukan?

Pelestarian hutan mangrove dapat dilakukan melalui
langkah-langkah berikut:

a. Mengadakan penyuluhan kepada masyarakat
terutama masyarakat sekitar zona pantai mengenai
pentingnya ekosistem hutan mangrove.

b. Melakukan inventarisasi untuk menentukan luas
dan besarnya kerusakan hutan mangrove yang
berada di dalam maupun di luar kawasan hutan
dan melakukan usaha penanaman kembali untuk
memulihkan ekosistem mangrove dan potensi
perairannya untuk perikanan.

¢. Menyelenggarakan kursus peremajaan hutan
mangrove bagi masyarakat dan pengusaha yang
terlibat dalam pengusahaan hutan mangrove.

d. Mengawasi secara ketat sistem pengusahaan hutan
mangrove terutama oleh pemegang HPH agar selalu
melaksanaka peremajaan buatan dan menjaga jalur
hijau yang telah ditetapkan.

Bahan bacaan:

* Arief, A. 2003. Hutan Mangrove: Fungsi dan Manfaatnya.
Kanisius. Yogyakarta.

* Departemen Kehutanan., 1990, Undang-Undang Nomor
5 Tahun 1990, Tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistemnya.

* Macnae. (1968). A General Account of the Fauna of the
Mangrove Swamps of Inhaca Island, Mocambique. J.
Ecol.

* Saenger, P, E.J. Hegerl, and J.D.S Davie. 1983. Global
status of mangrove ecosystems. The Environmentalist
3: 1-88. Also cited as: IUCN. 1983. Global Status of
Mangrove Ecosystems. Gland: International Union for
the Conservation of Nature and Natural Resources.

* Soerianegara, |. dan Indrawan, A. 1987. Ekologi
Hutan Indonesia. Laboratorium Ekologi Hutan Fakultas
Kehutanan Institut Pertanian Bogor.

e Wartaputra, S. (1990). Kebijaksanaan Pengelolaan
Mangrove Ditinjau dari Sudut Konservasi. Dalam
Soemodihardjo dkk. (Penyunting) Pros. Sem. IV
Ekosistem Mangrove. Bandar Lampung, 7-9 Agustus

1990.

* https://artikelbermutu.com/2014/05/macam-
macam-akar-mangrove-1.html

e http://uksa387.undip.ac.id/ingin-mengenal-tentang-
mangrove
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Pemilu Elektronik (e-vo’cing)

Ditulis oleh:
Fran Kurnia
mahasiswa S3 di University of New South Wales (UNSW), Sydney, Australia.
Kontak: fran.kurnia(at)yahoo(dot)com.

khir-akhir ini hiruk-pikuk pemilihan kepala
daerah (pilkada) DKI Jakarta menjadi sorotan
tajam di berbagai media massa di Indonesia.
Para calon pemimpin berlomba-lomba
untuk meyakinkan masyarakat melalui visi
dan misi mereka masing-masing karena pada akhirnya
suara masyarakat yang nantinya menentukan siapa
pemimpin mereka untuk pembangunan Jakarta lima
tahun ke depan. Sekitar 478 milyar Rupiah dana yang
dikucurkan pemerintah untuk menyelenggarakan suatu
pilkada. Jumlah ini sangat fantastis mengingat kebutuhan
penduduk Indonesia yang mendapatkan upah minimum
regional (UMR) sekitar 3,1 juta rupiah per bulan.

Pada artikel ini kita akan sedikit membahas mengenai
teknologi e-voting atau pemilu elektronik, vyaitu
teknologi yang memanfaatkan sistem komputer yang
telah digunakan di beberapa negara seperti Belanda
dan Brasil untuk memilih para calon pemimpin mereka.
Teknologi ini tidak hanya dapat menekan jumlah biaya
yang dikeluarkan pemerintah secara signifikan, namun
dapat juga mempersingkat waktu pemilihan sehingga
kita dapat mengetahui hasilnya lebih cepat dibandingkan
secara manual. Selain itu, di Indonesia, kita mengenal
istilah quick count. Bagaimana cara kerja teknologi quick
count? Apakah sama halnya dengan e-voting?

llustrasi quick count. Sumber gambar http://www.inilah.com/

Pertama kita akan membahas apa yang dimaksud dengan
quick count. Menurut Direktur Eksekutif Lembaga Survei
Indonesia (LSl), Dr. Saiful Mujani, quick count diterapkan
di Indonesia untuk menjaga suara hasil pemilu/pilkada
agar jika terdapat kesalahan baik yang disengaja ataupun
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tidak disengaja, diharapkan tidak mengubah siapa yang
seharusnya menang atau kalah. Cara kerja quick count
sebenarnya cukup sederhana melalui langkah-langkah
berikut ini:

1. Pengambilan sampel dari beberapa tempat
pemungutan suara (TPS) yang dipilih berdasarkan
karakteristik populasi seperti, jumlah penduduk,
jumlah pemilih baru, jumlah kelurahan dan lain
sebagainya.

2. Memasukkan data yang telah diambil melalui
sistem input data dan dikirimkan hasilnya ke server
tempat penerimaan data.

3. Data yang diperoleh dihitung dengan ilmu dasar
statistik (mean, median, madus untuk data
berkelompok, rumus-rumusnya bisa dilihat di sini:
http://www.rumusstatistik.com/).

4,

Sekarang mari kita bahas e-voting. Sistem ini sebenarnya
bukan merupakan hal yang baru dalam dunia teknologi
digital saat ini. Kita sering melihat berbagai polling yang
dilakukan cukup melalui koneksi internet sehingga
sesaat setelah kita memilih (memberikan suara) kita
bisa langsung mengetahui total suara yang masuk
beserta pembagiannya. Hasil perhitungan ini juga
akurat karena dilakukan dengan menggunakan sistem
yang telah terintegrasi dengan polling tadi. Jadi, tidak
peduli di mana kita berada, kita dapat dengan mudah
memberikan suara kita.

Sistem e-voting ini sendiri sebenarnya masih dalam
tahap pengembangan, terutama pada sistem
keamanannya. Ketika pemilih memberikan suaranya
melalui e-voting, data ini harus dicek ulang terlebih
dahulu untuk memastikan bahwa suaranya sah. Si
pemilih juga wajib mengisi informasi data pribadi seperti
nomor identitas beserta tanggal dan waktu memilih
sebelum memberikan suaranya. Kemudian, sistem
ini akan menentukkan apakah informasi si pemilih ini
bersifat unik (tunggal), apabila informasi pemilih ini
tunggal, suara yang dimasukkan dikategorikan sebagai
suara yang sah. Sebaliknya, apabila informasi si pemilih
bersifat majemuk, suara yang dimasukkan tadi tidak sah
dan tidak dapat diperhitungkan.



http://www.evotingindonesia.com/

Kita juga perlu memonitor pilihan-pilihan yang kita
masukkan, untuk memastikan pilihan kita tidak dapat
diubah-ubah oleh pihak-pihak lain. Metode perlindungan
keamanan inilah yang saat ini masih terus dikembangkan
untuk menghindari berbagai tindak kecurangan yang
mungkin dapat dilakukan baik oleh pihak luar (hacker)
maupun oleh panitia pelaksana pemilu. Masalah lainnya
ialah ketersediaan internet. Ketika pemilu presiden
digelar, masyarakat yang berada di daerah pedalaman
yang terpencil mungkin tidak dapat menggunakan
hak pilihnya karena tidak adanya internet sehingga
metode e-voting ini belum dapat dilangsungkan secara
menyeluruh.

Contoh calon yang dipilih pada e-voting. Sumber gambar: http://
www.evotingindonesia.com/

Akantetapi, selainmelaluiinternetadaalternatiflainyang
dapat digunakan untuk melakukan pemungutan suara
secara digital. Alternatif lainnya ialah penggunaan mesin
elektronik yang serupa dengan mesin ATM (Automatic
Teller Machine) tempat kita dapat melakukan berbagai
transaksi perbankan. Sebelum melakukan pemungutan

&

suara, para pemilih wajib mendaftar menggunakan
kartu identitasnya terlebih dahulu untuk memperoleh
kartu pemilih.

Dengan menggunakan mesin serupa ATM, para pemilih
harus terlebih dahulu memasukkan kartu pemilih yang
sudah memiliki nomor urut pemilih (tanpa identitas
pemilih untuk menjamin kerahasiaan). Kemudian,
kita dapat menekan tombol yang tersedia untuk
melanjutkan proses pemungutan suara. Setelah proses
ini selesai, di dalam kartu pemilih ini telah terdapat
rekaman data yang telah ditambahkan ke dalamnya.
Kartu ini lalu dikembalikan kepada panitia pemilu untuk
diproses lebih lanjut. Apabila terdapat dua pemilih
dengan identitas yang sama, pendaftar pertamalah
yang suaranya dinyatakan sah dan yang kedua dihapus
untuk menghindari kecurangan-kecurangan. Mesin
ATM pemilu ini juga dilengkapi dengan speaker, untuk
mengakomodasi para pemilih tunanetra agar dapat
menggunakan hak pilih mereka.

Alternatif lain yaitu menggunakan mesin komputer
dengan teknologi capacitive touch screen yang dibalut
dengan layar LCD (Liquid Crystal Display) sehingga
sangat memudahkan para pemilih untuk memberikan
suara mereka. Jadi, para pemilih hanya disediakan layar
LCD beserta lambang partai yang dapat dipilih dan tugas
para pemilih hanya menyentuh pilihannya dan suara
mereka akan diproses lebih lanjut.

Bagaimana? E-voting sangat mudah, cepat dan efisien,
bukan? Semoga pada tahun-tahun mendatang teknologi
ini dapat diaplikasikan di Indonesia untuk menciptakan
pemilu yang bersifat jurdil dengan semangat demokrasi
yang sehat.

Bahan bacaan:

* http://rakyatmedan.com/berita/2016/08/25/mendagri-
data-e-ktp-untuk-e-voting-pemilu-2019

e http://www.evotingindonesia.com/index.php/baca-
posting/50/Eminvoting-untuk-Indonesia

* http://www.evotingindonesia.com/

majalah1000guru.net ® November 2016 | 11



SosmLBuAva

Efek Misinformasi: Efek Ilusi

Sebuah Informasi

Ditulis oleh:
Akbar Prasetyo Utomo
Alumnus Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang.
Kontak: prasetyakbar(at)gmail(dot)com

idak terasa sudah hampir sebulan yang
lalu persidangan perkara sidang kasus Kopi
Vietnam yang disiarkan secara langsung di
televisi menyita sebagian besar waktu bagi
publik. Bagaimana tidak, persidangan kasus
ini memakan 32 kali sidang sehingga di beberapa media
sosial seperti Facebook dan Twitter kasus ini masih
menjadi trending topic. Berbagai cuitan dan status
dimunculkan hingga pro dan kontra atas saksi mata yang
memberikan sebuah informasi yang di luar akal sehat.

Tahukah teman-teman, di dalam bidang ilmu psikologi
forensik terdapat bidang yang meneliti mengenai
informasi yang diberikan oleh seorang saksi dan
bagaimanakah sebuah informasi tersebut dapat
dikatakan valid dan dapat digunakan untuk dijadikan
pertimbangan. Akan tetapi, apabila teman-teman
mengatakan bahwa suatu informasi yang berasal dari
seorang saksi dapat dikatakan 100% benar, teman-
teman siap-siap saja merasa kecewa. Sebabnya, terkait
informasi suatu kejadian yang disimpan di dalam
memori seseorang, ternyata dalam melakukan proses
pengambilan informasi tersebut, seseorang menjalani
beberapa proses kognitif yang membuatnya sangat
rentan untuk terjadi kesalahan pengambilan informasi.
Bagaimana hal ini dapat terjadi? Yuk, kita simak sedikit
pembahasan berikut ini.

Usia psikologi forensik dapat dikatakan masih muda
apabila dibandingkan dengan ilmu-ilmu yang lain,
namun kasus forensik sendiri sebenarnya sudah ada
sejak sebelum Masehi. Kita dapat mengingat kembali
dalam sebuah buku klasik yang sangat terkenal ditulis
oleh Plato, seorang filsuf dari Yunani. Plato menulis
sebuah buku yang berjudul The Republic, didasari
perasaan duka atas hal yang menimpa guru tercintanya
Socrates yang dijatuhi hukuman mati akibat sesuatu
yang sama sekali tidak ia lakukan. Pada suatu bab Plato
menjelaskan tentang pembelaan atas gurunya Socrates
yang saat itu diadili karena dituduh telah merusak moral
anak muda Athena, Yunani kuno saat itu.

Setiap kejadian manusia tidak dapat terlepas dari
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peristiwa forensik, tetapi psikologi forensik sendiri
baru dikenal dan mulai dikaji beberapa abad kemudian
karena dirasa bidang forensik sangat penting. Dahulu
para pemberi saksi memberikan setiap informasi
kesaksian yang mereka berikan, dan tidak ada yang
dapat meragukan atas informasi kesaksian yang
diberikan. Namun, beberapa abad kemudian terdapat
sebuah temuan yang mengejutkan. Ternyata informasi
yang selama ini kita ingat dan yakini bahwa informasi
yang kita simpan adalah sesuatu yang ada sebagaimana
mestinya (objektif), itu bisa menjadi sebuah informasi
yang justru selama ini adalah sebuah ilusi.

Salah satu fenomena yang menjadi perhatian masyarakat
dunia ketika sebuah informasi benar-benar bertolak
belakang dengan kejadian sebenarnya adalah kasus
pelecehan Jennifer di Amerika Serikat Pada tahun 1984,
ketika pulang larut malam dari tempat kerjanya, Jennifer
dihadang oleh seorang pria. Laki-laki itu kemudian
memperkosa Jennifer. Dalam keadaan tidak berdaya,
Jennifer berusaha mengingat setiap detail wajah dan
suara pelaku. Tak lama setelah kejadian, Jennifer segera
melaporkan kepada polisi dan menjelaskan setiap detail
ciri-ciri dari pelaku tersebut. Beberapa bulan kemudian,
Ronald Cotton menjadi pelaku dan ditahan di penjara
atas informasi sesuai yang diberikan oleh Jennifer.

Jennifer dan Ronald Cotton. Gambar dari Wall Street Journal.



Jennifer sangat yakin bahwa Cotton adalah pria yang
melakukan perbuatan tersebut. Namun, setelah
mendekam hingga 11 tahun di penjara dan akhirnya
dilakukantes DNA, Ronald Cotton menjadiorang pertama
di negara bagian North Carolina yang dibebaskan
karena suatu perbuatan yang sama sekali tidak pernah
ia lakukannya. Polisi kemudian menemukan bahwa
pemerkosa yang benaradalah seseorang bernama Booby
Poole. la ditangkap setelah tes DNA menunjukkan bukti
jelas bahwa dirinya yang melakukan perbuatan tersebut
kepada Jennifer. Hal yang sangat mengherankan di sini,
Jennifer sama sekali tidak mengenali Booby Poole dan
merasa dia tidak sama dengan orang yang diingatnya
pada saat kejadian tersebut.

Munculnya sebuah informasi yang sama sekali tidak
pernah terjadi dalam sebuah kejadian secara kronologis
ini menjadi pelopor penelitian tentang efek distorsi
informasi dalam memori seseorang. Sejak saat itu, para
ahliforensik menyadari rentannya sebuah informasiyang
diberikan dalam kesaksian oleh seseorang. Selain kasus
Jennifer yang telah disebutkan, kasus distorsi memori
ini juga dialami sebuah keluarga Paul Ingram di Amerika
Serikat. Paullngramditangkapatastuduhanpemerkosaan
terhadap putri-putrinya sendiri. Atas tuduhan tersebut
polisi melakukan interogasi. Paul Ingram awalnya tidak
mengingat begitu detail bahwa ia telah melakukannya.
Namun, setelah menjalani beberapa kali interogasi Paul
Ingram mulai membentuk detail peristiwa mengenai
bagaimana peristiwa sebenarnya yang telah ia lakukan
terhadap putri-putrinya.

The ]ll_;:.'.lrn family

Christmas, 1984,

Keluarga Paul Ingram. Gambar dari Wall Street Journal.

Bagaimana sebuah informasi yang sama sekali awal
mulanya tidak diingat secara jelas kemudian muncul dan
memberikan gambaran secara detail tentang kejadian?
Efek kesalahan informasi ini terjadi pada saat seseorang
melakukan pengambilan informasi mengenai sebuah
kejadian. Pada saat kejadian seseorang tidak sangat
detail memperhatikan secara keseluruhan karena
proses mental yang dimilikinya hanya mengarahkan
perhatiannya sebatas pada hal-hal tertentu saja yang
dirasa menarik bagi perhatian dirinya. Dapat dikatakan
bahwa pada kejadian ini informasi yang disimpan oleh

3

seseorang hanya menjadi bagian-bagian kecil potongan
informasi pada kronologi kejadian.

Lantas bagaimana bila seseorang dimintai kesaksian
mengenai informasi pada kejadian tersebut? Seseorang
akan berusaha menyusun sebuah narasi kembali secara
kronologis akan kejadian tersebut atas informasi bagian-
bagian kecil yang telah disimpan dalam kapasitas memori
yang dimilikinya. Saat melakukan penyusunan narasi
ini, seseorang akan berusaha melakukan pengambilan
potongan-potongan informasi dan melakukan asosiasi
terhadap informasi apa saja yang memiliki hubungan
dengan kejadian tersebut.

Inilah yang kemudian menjadi sebuah kerentanan untuk
memunculkan informasi ilusi yang menyebabkan sebuah
kejadian yang sama sekali tidak terjadi secara kronologis
menjadi muncul. Informasi ilusi ini dinamakan sebagai
efek misinformasi (misinformation effect). Dari kepingan
informasi  yang digunakan untuk menjembatani
penghubung kepingan informasi lain inilah kemudian
menjadi suatu memori yang keliru (false memory).

4 i
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llustrasi efek misinformasi (misinformation effect). Gambar dari
Wikipedia.

Menurut Elizabeth Loftus, seorang profesor yang intens
melakukan penelitian efek misinformasi di School of
Psychology di Universitas California, Irvine, hal yang
menyebabkan munculnya kesalahan informasi ini adalah
sebuah konten kejadian yang pada di awal mulanya
mengalami distorsi. Distorsi tersebut disebabkan oleh
imajinasi yang dimiliki oleh seseorang.

Imajinasi merupakan kegiatan visualisasi terhadap
fakta dengan manipulasi-manipulasi tertentu sehingga
pada saat seseorang diminta untuk memutar kembali
informasi atas sebuah kejadian yang telah dialaminya,
ia seolah-olah menjadi orang yang sedang melakukan
dan melihat kejadian secara keseluruhan dengan
menggabungkan beberapa fakta yang diingatnya. Akan
tetapi, hal ini hanya merupakan persepsi subjektif dirinya
karena dirinya hanya menjadi pengamat terhadap suatu
informasi-informasi bagian-bagian tertentu saja (Loftus,
2010).
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Hal lain yang menyebabkan munculnya efek misinformasi
adalah keberadaan perilaku yang cenderung untuk
konformitas pada kelompok sehingga tidak berani dalam
mengambil keputusan secara independen yang berbeda
dengan kelompok mayoritas yang dijadikan sebagai
rujukan mayoritas (Szpitalak dalam Akbar, 2016). Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh English dan Nielson
(2010) menemukan bahwa seseorang yang cenderung
mengalami  misinformasi  disebabkan  kurangnya
pengetahuan bahwa informasi yang diterima berasal
dari orang lain, memiliki kerentanan karena informasi
yang diberikan tersebut adalah hasil dari interpretasi
dirinya dari suatu peristiwa kejadian sehingga memiliki
kemungkinan memiliki kemungkinan untuk membawa
informasi yang salah dan informasi kejadian tersebut
menjadi terdistorsi akibat dari dari interpretasi orang
tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Saunders (2012)
menyatakan bahwa seseorang vyang mengalami
misinformasi disebabkan kurang adanya kekuatan dalam
melakukan reorganisasi dan konfigurasi masing-masing
susunan informasi pada seseorang. Akibatnya, hanya
bagian-bagian tertentu saja yang dapat diambil kembali
informasi tersebut dari memori sehingga menyebabkan
terjadinya false memory. Hal inilah yang kemudian
menjadikan informasi yang diambil tersebut bukanlah
sesuatu informasi utuh atas kejadian tersebut, melainkan
informasi yang sangat sama sekali baru dan berbeda
dari informasi yang diperoleh atas suatu kejadian yang
sebelumnya telah dialami oleh seseorang.

Informasi merupakan salah satu hal yang sangat
penting bagi manusia. Apabila sebuah informasi yang
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disampaikan kepada pihak lain berbeda jauh dengan
informasi yang sebenarnya terjadi itu tentu membuat
masalah bagi semua yang terlibat. Kewaspadaan
seseorang terhadap informasi yang diterima dari orang
lain serta independensi agar tidak tergantung dari
interpretasi kelompok mayoritas dalam melakukan
interpretasi  suatu kejadian dapat meningkatkan
resistensi seseorang terhadap efek misinformasi (Akbar,
2016). Dengan demikian, sebagai bangsa yang cerdas
dan berbudaya luhur akan lebih baiknya apabila sebelum
kita menerima sebuah berita informasi untuk kembali
memeriksa dan tidak terburu-buru untuk meyakini akan
informasi yang telah kita terima.

Daftar Bacaan:

* Brainern, C. J., & Reynac V. F. (2005). The Science
of False Memory. Oxford: Oxford University Press.

e English, S. & Nielson, K. (2010). Reduction of the
misinformation effect by arousal induced after
learning. Cognition, Vol. 117, pp 237-242.

e loftus, E. F. (2010). Planting misinformation in
the human mind: A 30-year investigation of the
malleability of memory. Learning & Memory, 12:
720-725.

e Saunders, J. (2012). The role of self-esteem in the
misinformation effect. Memory, 20, 20-99.

e Utomo, Akbar. P. (2016). Warning — Arousal —
Reinforced Self-Afirmation untuk Mengurangi
Kecenderungan Misinformation Effect Pada Citizen
Journalist. Malang: UMM (Undergraduate thesis).




 PENDIDIKAN
Asyiknya Curhat pada Guru BK

Ditulis oleh:
Pepi Nuroniah
mahasiswi pascasarjana Jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Malang
Kontak: pepinuroniah(at)gmail(dot)com.

urhat” adalah suatu istilah populer
tidak baku untuk kegiatan bercerita
tentang apapun yang dialami oleh
individu. Perasaan akan pengalaman,
kesulitan yang dihadapi, atau
kesuksesan yang dicapai, dan apapun biasanya ingin
diceritakan pada seseorang yang dapat dipercaya.
Ketika seorang bercerita kadang bukan hanya ingin
mendapatkan jalan keluar dari permasalahan namun
sering kali hanya ingin ada orang yang mendengarkan.
Namun, bagaimana jika bercerita kepada orang yang
tidak tepat?

{(

Bercerita yang selanjutnya disebut curhat tidak dapat
dipisahkan dari kebiasaan individu. Siswa merupakan
indvidu yang akan dibahas di sini. Siswa yang pada
umumnya berada di usia remaja membutuhkan seorang
kawan untuk curhat. Kembali pada pertanyaan di awal,
tidak semua orang tepat dijadikan teman curhat. Ada
kategori tertentu yang dapat dijadikan acuan apakah
orang tersebut layak mendengar curhat seorang siswa,
diantaranya sebagai berikut:

* Dapat dipercaya, siswa harus berhati-hati ketika dia
mencurahkan cerita-ceritanya seorang tersebut harus
sesuai perbuatan dan perkataannya.

* Dapat memegang rahasia, apa yang dicurhatkan
terkadang mengandung rahasia yang harus dijaga.

* Memberikan kenyamanan, maksudnya penerima
curhat dirasa aman, memberi respon yang baik, dan
tidak memotong pembicaraan.

* Membantu mencarikan solusi ketika curhat itu
mengenai masalah yang dirasa berat dan mengganggu
efektivitas kegiatan sehari-hari.

Ketika teman curhat bukanlah orang yang tepat dapat
menimbulkan masalah lain. Contoh: merasa kecewa
dan dikhianati apabila kisah siswa tersebut diceritakan
oleh temannya kepada yang lain. Dari situ muncul
ketidakcocokan dan permusuhan antara keduanya. Siswa
di sekolah bisa curhat ke guru BK. Di sana akan ada guru
BK yang bersedia mendengarkan keluh dan kesahmu.
Kategori-kategori orang vyang layak mendengarkan
curhat seharusnya sudah menjadi kepribadian guru BK.

Siswa mungkin belum memahami dan segan terhadap
gurunya. Namun, guru BK memiliki fungsi untuk
memberi layanan konseling. Salah satunya adalah
konseling individu untuk siswa yang ingin berkonsultasi
secara pribadi. Siswa pun dapat datang secara kelompok
apabila ingin curhat berkaitan dengan mimpi, cita-cita,
perguruan tinggi, dan karir. Siswa dapat bercerita apapun
yang sekiranya dirasa membebani pikiran dan perasaan.
Guru BK akan menyambut hangat kedatangan siswa.

Terkadangadastigmabahwadatangke ruang BKhanyalah
untuk orang yang bermasalah. Demikianlah yang biasa
terpikir oleh siswa, padahal kenyataannya tidak. Ruang
BK juga tempat untuk mengembangkan potensi. Siswa
dapat curhat tentang kebingungan program studi di
perguruan tinggi atau ingin menjamin waktu dalam
mengerjakan tugas-tugasnya. Topik yang umum sampai
dengan yang amat rahasia dapat dicurhatkan kepada
guru BK.
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Guru BK selain memiliki empat kategori di atas juga
dibekali teknik-teknik konseling untuk membantu siswa
mengembangkan potensinya. Teknik konseling yang
paling cocok akan dipilih oleh guru BK untuk membantu
siswanya. Bukan hanya teknik namun ada asas-asas dan
kode etik yang harus ditaati oleh guru BK. Kekhawatiran
siswa bahwa curhatannya akan diceritakan pada yang
lainnya bisa dihindari. Guru BK memiliki kewajiban
dalam melayani konseling siswa dengan optimal dan
maksimal sesuai kompetensi dasar. Jadi, guru BK di
sekolah seharusnya sudah memiliki kualifikasi tersebut
minimal lulusan S1 jurusan Bimbingan dan Konseling.

Perasaan asyik dan nyaman ketika siswa curhat bisa
ditemukan dalam ruangan BK bersama guru BK.
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Ketakutan dan kehawatiran dari teman akan sangkaan
bahwa siswa yang datang ke ruang BK adalah siswa
bermasalah tidak selalu benar. Hal ini dapat dibuktikan
oleh siswa itu sendiri agar mengetahui apakah benar
di ruang BK hanya untuk siswa-siswa yang bermasalah.
Mulailah curhat pada guru BK, datangi dan konsultasi.
Teman curhat yang asyik dan juga bertanggungjawab
adalah guru BK. Kapan siswa akan ke ruang BK? Hari Ini
“saya” akan ke ruang BK untuk curhat.

Bahan bacaan:
* Corey, Gerald. 2013. Teori dan Praktek Konseling
& Psikoterapi, Terjemahan Koswara, E, Bandung:
Refika Aditama.
e https://id.wikipedia.org/wiki/Curhat
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